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BAB IV  

USAHA KOREA UTARA UNTUK MEMPERBAIKI 

EKONOMI DAN KERPECAYAAN INTERANASIONAL 

 

Pasca adanya Sanksi – Sanksi yang diterima Korea Utara 

ketika masa Kim Jong Un sendiri membuat Korea Utara sedikit 

kewalahan karena secara langsung membuat ekonomi dari Korea 

Utara sendiri menjadi tersendat terutama dalam hal Ekspor Korea 

Utara, karena Embargo Ekonomi yang diberikan kek Korea Utara. 

Dalam usahan untuk memperbaiki Ekonominya Korea Utara sendiri 

telah melakukan beberapa upaya untuk melaksanakan hal itu, Kim 

Jong Un sendiri memiliki beberapa cara yaitu dengan bantuan dari 

Korea Selatan hingga adanya sebuah janji bantuan ekonomi dan 

bergabung dengan Organisasi Internasional, ini juga bisa menjadi 

pintu buat Korea Utara untuk mendapatkan bantuan ekonomi serta 

memperbaiki ekonominya secara perlahan – lahan. 

 

 A. Embargo Ekonomi Korea.  

 

 Korea Utara ketika dipimpin oleh Kim Jong Un memiliki 

beberapa masalah yang sedang dihadapin, ketika ambisi dari Kim Jong 

Un dalam ideologi Byungjin yang mengedepankan dalam 

pembangunan Ekonomi serta Program Senjata Nuklir. Kim Jong Un 

sendiri sangat berambisi dalam menguji coba hulu ledak Nuklir Korea 

Utara, tanpa memperkirakan sanksi – sanksi yang dihadapin. Dan 

imbasnya adalah Korea Utara mendapatkan beberap embargo 

ekonomi yang membuat ekonomi Korea Utara tidak stabil dan 

kesusahan untuk berkembang. Embargo ekonomi yang dilakukan 

terhadap Korea Utara sendiri dilakukan oleh beberapa negara dan 

Organisasi Internasional, hal ini dilakukan untuk mendesak dari Korea 
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Utara untuk melakukan sebuah proses Denuklirisasi dan memberi 

pembelajaran agar tidak mengembangkan uji coba Hulu ledak Nuklir.1 

 Embargo dari PPB sendiri sudah banyak dilakukan untuk 

Korea Utara untuk mencegah adanya bantuan atau suplai ke Korea 

Utara dalam mengembangkan uji coba nuklirnya.2 Embargo Ekonomi 

Korea Utara sendiri sudah lama diterima oleh Korea Utara sejak masa 

Kim Il Sung, namun masih sedikit yang diterima namun ketika Kim 

Jong Un menjadi pemimpin Korea Utara Korea Utara yang 

menggunakan ideologi Byungjin berusaha untuk mengembangkan 

hulu ledak nuklirnya bukti dari keambisiusan dari Kim Jong Un. 

Hingga era Kim Jong Un Korea Utara hampir menerima selusin sanksi 

yang diberikan oleh PPB, dari beberapa poin yang disanksi terkait 

dengan : 3 

1. Perdagangan alusista militer dan teknologi serta bahan 

industri. 

2. Pembekuan aset terkait dengan program nuklir Korea 

Utara. 

3. Larangan Impor barang mewah ke Korea Utara. 

4. Melarang bahan – bahan ekspor dari Korea Utara berupa  

kekayaan alam. 

5. Membatasi ekspor tenaga kerja Korea Utara 

6. Serta membatasin impor minyak ke Korea Utara 

 
1  Eleanor Albert, What to Know About Sanctions on North Korea 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea, 

16 Juli 2019, diakses pada 14 Okt. 19 
2 Ibid 
3 David Tweed, What You Need to Know About North Korea and Sanctions: 

QuickTake, https://www.washingtonpost.com/business/what-you-need-to-

know-about-north-korea-and-sanctions-quicktake/2019/02/26/0bacc9b0-

39ae-11e9-b10b-f05a22e75865_story.html 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea
https://www.washingtonpost.com/business/what-you-need-to-know-about-north-korea-and-sanctions-quicktake/2019/02/26/0bacc9b0-39ae-11e9-b10b-f05a22e75865_story.html
https://www.washingtonpost.com/business/what-you-need-to-know-about-north-korea-and-sanctions-quicktake/2019/02/26/0bacc9b0-39ae-11e9-b10b-f05a22e75865_story.html
https://www.washingtonpost.com/business/what-you-need-to-know-about-north-korea-and-sanctions-quicktake/2019/02/26/0bacc9b0-39ae-11e9-b10b-f05a22e75865_story.html
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7. Membatasi kerjasama Ilmiah dan Teknik dengan Korea 

Utara. 

8. Melarang impor gas alam ke Korea Utara. 

9. membatasi hak menangkap ikan. 

 

 Korea Utara juga menerima Embargo Ekonomi dari beberapa 

negara terkait dengan program nuklirnya, ini menyebabkan Korea 

Utara tidak bisa melakukan perdagangan luar negeri dengan negara 

lain, serta ekspor dan impor. Terutama adanya Embargo dari Amerika 

Serikat dimana negara ini memiliki peran yang sangat kuat di Dunia 

Internasional. Meskipun demikian dalam beberapa kesempatan, 

Amerika Serikat akan mencabut sebagian sanksi terhadap Korea Utara 

sebagai imbalan atas janji untuk membekukan program nuklirnya dan 

membongkar sebagian fasilitasnya, namun Pyongyang secara 

konsisten mengingkari janjinya.4 Korea Utara sendiri mengandalkan 

dari berbagai sumber daya alam yang di ekspor ke negara – negara lain 

terutama patner dagang ke Cina, pendapatan Ekonomi Korea Utara 

sendiri dari hasil Sumber Daya Alam berupa batu bara, bijih besi, 

makanan laut, dan tekstil untuk ekspor, sebagian besar ke sekutunya, 

Cina.  

Ketika sanksi diberikan Korea Utara sedang gencarnya 

mengedepankan pembangunan dalam segi militer, namun ini 

berakibatkan fatal yang berujung dengan sanksi ekonomi terutama 

dalam pembatasan ekspor Korea Utara, apalagi sumbangan dari 

penjualan Sumber Daya Alam Korea Utara sangat membantu 

perkonomian Korea Utara, terlebih lagi batasan Energi yang diberikan 

membuat Korea Utara juga kesusahan menjalankan roda industri ini 

 
4  Eleanor Albert, What to Know About Sanctions on North Korea 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea, 

16 Juli 2019, diakses pada 14 Okt. 19 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea
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menjadi sebuah masalah untuk ekonomi Korea Utara.5 Untuk itu perlu 

adanya perubahan arah dari pembangunan yang dilakukan Kim Jong 

Un dari Militer ke segi Ekonomi.  

Korea Utara juga mendapatkan beberapa sanksi dalam hal 

bagian senjata dan teknologi ini dilakukan untuk mencegah dari 

adanya perkembangan dari program nuklir Korea Utara. Akibat dari 

sanksi Ekonomi dan juga pembatasan Impor dari Korea Utara 

membuat ekonomi Korea Utara menjadi tidak stabil, ini terbukti dari 

jumlah perdagangan antara Korea Utara dengan Cina dimana turun 

sebesar 88% akibat sanksi – sanksi yang diterapkan.6 Sanksi tersebut 

membatasi pemerintah Korea Utara untuk mengimpor bahan baku, 

suku cadang, dan peralatan yang diperlukan untuk perusahaan yang 

dikelola pemerintah. Terutama ketika Cina ditekan oleh Amerika 

Serikat untuk membatasin dalam pembelian komoditas dari Korea 

Utara sehingga ini membuat Ekonomi Korea Utara menjadi tidak 

stabil dan pendapatan ekonomi Korea Utara kesusahan.7  

Korea Utara berusaha agar bisa lepas dari sanksi ekonomi 

yang diterima agar bisa menerima pendapatan lagi dari penjualan 

komoditas utama Korea Utara. Untuk itu perlu adanya niatan serius 

dari Korea Utara untuk melakukan denuklirisasi. Meskipun 

mendapatkan sanksi dari dunia Internasional, Korea Selatan sendiri 

tetap akan memberikan bantuan kemanusiaan untuk membantu Korea 

 
5 Eric Talmadge, North Korea exploring sanctions-proof energy technologies, 

https://phys.org/news/2019-02-north-korea-exploring-sanctions-proof-

energy.html, 14 Februari 2019, diakses pada 14 Oktober 2019 
6   Choe Sang-Hun, North Korea’s State-Run Economy Falters Under 

Sanctions, Testing Elite Loyalty, 

https://www.nytimes.com/2019/04/18/world/asia/north-korea-economy-

sanctions.html, 18 April 2019. Diakses pada 13 Oktober 2019. 
7 Denny Roy, Is a Full Oil Embargo against North Korea even possibel ?, 

https://www.scmp.com/week-asia/geopolitics/article/2127071/full-oil-

embargo-against-north-korea-even-possible, 7 Januari 2018, diakses pada 14 

Oktober 19 

https://phys.org/news/2019-02-north-korea-exploring-sanctions-proof-energy.html
https://phys.org/news/2019-02-north-korea-exploring-sanctions-proof-energy.html
https://www.nytimes.com/by/choe-sang-hun
https://www.nytimes.com/2019/04/18/world/asia/north-korea-economy-sanctions.html
https://www.nytimes.com/2019/04/18/world/asia/north-korea-economy-sanctions.html
https://www.scmp.com/week-asia/geopolitics/article/2127071/full-oil-embargo-against-north-korea-even-possible
https://www.scmp.com/week-asia/geopolitics/article/2127071/full-oil-embargo-against-north-korea-even-possible
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Utara sendiri, berupa bahan makanan dan juga obat untuk kebutuhan 

disana.8 

 

B. Usaha Korea Untuk memperbaiki Ekonominya.  

 

Sanksi yang diterima oleh Korea Utara sendiri membuat 

perekonomian Korea Utara menjadi tidak stabil apalagi dengan 

adanya Embargo Minyak dan pembatasan dari penjualan komoditas 

utama Korea Utara berupa sumber daya alam.9 ini membuat Korea 

Utara menjadi kesusahan dalam mencari pendapatan ekonominya, 

terutama Cina yang menjadi patner utama Korea Utara mulai ditekan 

oleh Amerika Serikat untuk sanksi – sanksi Korea Utara.10 Keinginan 

Pyongyang untuk bernegosiasi sering kali tampaknya didorong oleh 

kondisi internal: kekurangan pangan atau keputusasaan ekonomi dapat 

mendorong Korea Utara untuk terlibat kembali dalam pembicaraan, 

biasanya untuk mendapatkan lebih banyak bantuan dari China atau, 

dari Amerika Serikat dan Korea Selatan.11  Untuk itu Korea Utara 

sendiri berusaha untuk memperbaiki ekonominya dengan beberapa 

cara yang sudah disiapkan.  

Pertama, mengikuti model ekonomi Cina dan Vietnam, Korea 

Utara berusaha melakukan lompatan reformasi ekonomi untuk 

 
8 Choe Sang – Hun, South Korea Announces $8 million package for North 

Korea, https://www.nytimes.com/2019/05/17/world/asia/north-korea-aid-

south.html, 17 Mei 2019, diakses pada 15 Oktober 19 
9  Robert Kelly, A New Economy for North Korea 

https://www.cigionline.org/articles/new-economy-north-korea, 3 Agustus 

2018, diakses pada 14 Okt. 19. 
10  Eleanor Albert, What to Know About Sanctions on North Korea 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea, 

16 Juli 2019, diakses pada 14 Okt. 19 
11 Anthony Kuhn, Why South Korea Is Sending $8 Million In Food Aid To 

North Korea 

https://www.npr.org/sections/goatsandsoda/2019/06/09/730441007/why-

aid-wont-fix-north-koreas-recurring-food-shortages, 9 Juni 2019, diakses 

pada 14 Okt. 19 

https://www.nytimes.com/2019/05/17/world/asia/north-korea-aid-south.html
https://www.nytimes.com/2019/05/17/world/asia/north-korea-aid-south.html
https://www.cigionline.org/articles/new-economy-north-korea
https://www.cfr.org/backgrounder/what-know-about-sanctions-north-korea
https://www.npr.org/sections/goatsandsoda/2019/06/09/730441007/why-aid-wont-fix-north-koreas-recurring-food-shortages
https://www.npr.org/sections/goatsandsoda/2019/06/09/730441007/why-aid-wont-fix-north-koreas-recurring-food-shortages
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memperbaiki ekonominya akan tetapi perlu adanya rujukan untuk 

melakukan itu. Korea Utara sendiri berusaha untuk mengikuti Cina 

dan Vietnam, akan tetapi untuk mengikuti Cina ada perbedaan dalam 

segi ekonominya perbedaan besar diantaranya dalam industrinya, 

heterogenitas regional dan lainnya, selain itu perbedaan ekonomi yang 

sangat besar menjadi sebuah kendala untuk dilakukan oleh Korea 

Utara. 12  Untuk itu model yang cocok untuk Korea Utara adalah 

Vietnam, apalagi Vietnam berorientasi dalam hal Ekonomi pertanian 

sesuai dengan Korea Utara.13  

Korea Utara juga dibantu oleh Korea Selatan dalam 

pengembangan ekonominya ini menjadi sangat penting bagi Korea 

Utara agar dapat bantuan untuk memperbaiki masalah ekonomi yang 

terjadi di Korea Utara. Kesamaan lainya adalah kedua negara memiliki 

satu partai yang berkuasa di dalam pemerintahan, dan juga kedua 

negara pernah disanksi oleh PPB, sehingga Korea Utara ingin belajar 

ke Vietnam bagaimana untuk bisa memperbaiki ekonominya setelah 

adanya sanksi dari PPB.14 Bahkan Menteri Luar negeri Korea Utara 

berkunjung ke Vietnam untuk melakukan riset terkait dengan zona 

industri dan juga bertanya dengan pakar ekonomi di Vietnam. 15 

Amerika Serikat bahkan juga menyarankan untuk mengikuti model 

ekonomi Vietnam, pasar ekonomi sosialis, yang cocok dengan Korea 

Utara. 

Kedua, Korea Utara juga ingin bergabung dengan IMF, World 

Bank dan juga Lembaga Internasional lainnya. Korea Utara sendiri 

ingin bergabung dengan IMF dan World Bank untuk kepentingan 

ekonominya dimana, ekonomi Korea Utara saat ini tidak begitu baik 

terlebih lagi dengan adanya sanksi ekonomi yang memberatkan Korea 

 
12  Byung-Yeon Kim, Keun Lee Insook Lee, THE POSSIBILITY OF 

ECONOMIC REFORM IN NORTH KOREA, hal. 5. 
13 Ibid. 
14 Ibid. 
15 James Pearson, Hayoung Choi, As North Korea ponders economic reform, 

its top diplomat to visit Vietnam,https://www.reuters.com/article/us-

northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-

its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK, 7 November 2018, 

diakses pada 13 Okt. 19 

https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
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Utara.16 Korea Utara mengedepankan pembangunan ekonomi, setelah 

pengembangan militer dalam nuklir lebih membebankan ekonomi 

negara akibat sanksi yang didapatkan. Untuk itu Korea Utara meminta 

bantuan Korea Selatan untuk bergabung dalam IMF,World Bank dan 

Lembaga Internasional lainnya.17 Korea Selatan melakukan kerjasama 

dengan Korea Utara lagi dan meningkatkan kerja sama ekonomi, 

dengan melajutkan kerjasama di Kompleks Industri Kaesong. 18 

Meskipun butuh waktu yang sangat lama bagi Korea Utara untuk 

bergabung dalam IMF, World Bank dan Lembaga Internasional 

lainnya, akan tetapi dengan adanya bantuan dari Korea Selatan 

menjadi peluang penting untuk kesana, terlebih lagi keinginan Korea 

Selatan untuk mendegepankan Soft Diplomacy ke Korea Utara 

menjadi hal yang penting. 

 

 C. Memperbaiki Kepercayaan Internasional  

 

Dengan melakukan hubungan bilateral menjadi modal 

penting bagi Korea Utara untuk mengembalikan kepercayaan 

Internasional, perubahan dari segi militer ke segi ekonomi menjadi 

sangat penting bagi Korea Utara. Dengan adanya keterbukaan dalam 

hubungan bilateral dengan antar negara menjadi sebuah modal untuk 

Korea utara, melakukan perbaikan dalam hal ekonomi. Korea Utara 

juga berusaha untuk mengikuti reformasi ekonomi dari Vietnam 

 
16Ana Nicolaci da Costa, What would it take for North Korea to join the 

IMF?,https://www.bbc.com/news/business-45662339,  12 Oktober 2018 

Diakses pada 14 Oktober 2019 
17  Dagyum Ji, North Korea want to join IMF and World Bank, pursue 

economic reform : moon, https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-

wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/, 26 

September 2018, diakses pada 14 Oktober 2019. 
18 Park Chan – kyong, Kim and Moon wannt to resume joint Korean project 

– but US has to agree first, https://www.scmp.com/news/asia/east-

asia/article/2181551/kim-and-moon-want-resume-joint-korean-projects-us-

has-agree, 10 Januari 2019 diakses pada 15 Oktober 2019. 

https://www.bbc.com/news/business-45662339
https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/
https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/
https://www.scmp.com/news/asia/east-asia/article/2181551/kim-and-moon-want-resume-joint-korean-projects-us-has-agree
https://www.scmp.com/news/asia/east-asia/article/2181551/kim-and-moon-want-resume-joint-korean-projects-us-has-agree
https://www.scmp.com/news/asia/east-asia/article/2181551/kim-and-moon-want-resume-joint-korean-projects-us-has-agree
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sehingga melakukan hubungan bilateral antar kedua negara. 19 

Terlebih lagi dengan adanya kunjungan kerja dari menteri dari kedua 

negara ini sebagai penanda Korea Utara mulai terbuka dengan negara 

lain, meskipun sama – sama negara komunis. 20 Selain itu dengan 

keinginan Korea Utara untuk masuk kedalam Lembaga Interanasional 

juga menjadi peluang membalikan kepercayaan internasional terlebih 

lagi untuk keterbukaan informasi. Apalagi adanya dukungan dari 

Korea Selatan untuk membantu masuk dalam Lembaga Internasional 

untuk memperbaiki ekonomi juga kepercayaan internasional. 21 

Dengan rencana Korea Utara untuk gabung dengan Lembaga 

Internasional bisa dijadikan sebuah langkah awal untuk mendapatkan 

kepercyaan Internasional, terutama dukungan dari beberapa negara 

untuk keterbukaan Korea Utara. 

Korea Utara sendiri juga melakukan keterbukaan informasi 

dimana Korea Utara mulai terbuka dengan informasi dari luar yang 

masuk meskipun masih sedikit ini mengidikasikan adanya arah 

perubahan yang lebih baik untuk Korea Utara, dengan adanya 

keterbukaan informasi luar ke Korea Utara menjadi hal penting.22 

Terlabih lagi untuk Dunia Internasional dengan adanya arah 

perubahan dari militer ke ekonomi serta adanya keterbukaan informasi 

dan melakukan hubungan bilateral dengan negara lain ini menjadi 

 
19 James Pearson, Hayoung Choi, As North Korea ponders economic reform, 

its top diplomat to visit Vietnam,https://www.reuters.com/article/us-

northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-

its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK, 7 November 2018, 

diakses pada 13 Okt. 19 
20 Ibid. 
21  Dagyum Ji, North Korea want to join IMF and World Bank, pursue 

economic reform : moon, https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-

wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/, 26 

September 2018, diakses pada 14 Oktober 2019. 
22 Benjamin Haas, Julian Borger. North Korea 'destroys' nuclear test site as 

world'media,https://www.theguardian.com/world/2018/may/24/north-korea-

destroys-nuclear-test-site-as-worlds-media-watches, 24 Mei 2018, diakses 

pada 14 Oktober 2019. 

https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
https://www.reuters.com/article/us-northkorea-vietnam-diplomacy/as-north-korea-ponders-economic-reform-its-top-diplomat-to-visit-vietnam-idUSKCN1NC1QK
https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/
https://www.nknews.org/2018/09/north-korea-wants-to-join-imf-and-world-bank-pursue-economic-reform-moon/
https://www.theguardian.com/world/2018/may/24/north-korea-destroys-nuclear-test-site-as-worlds-media-watches
https://www.theguardian.com/world/2018/may/24/north-korea-destroys-nuclear-test-site-as-worlds-media-watches


63 
 

sebuah hal penting untuk Korea Utara dalam perbaikan ekonomi dan 

juga kepercayaan Internasional. 

Langkah yang diambil oleh Korea Utara dalam melakukan kerjasama 

ekonomi Korea Utara dengan Vietnam menjadi sebuah langkah yang 

bagus, terlebih lagi adanya dukungan dari Korea Selatan untuk 

membantu masuk ke dalam Lembaga Internasional menjadi sebuah 

kesempatan untuk memperbaiki Ekonomi serta Kepercayaan 

Internasional. 


